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RINGKASAN 

 

VIRGINIA NOVENA HARDIMAN. Penggunaan Kombinasi Madu dan Patikan Kerbau 

(Euphorbia hirta) Dalam Mengobati Ikan Lele (Clarias sp.) Yang Terinfeksi Bakteri 

Aeromonas hydrophila. Dibimbing oleh Dr. Yuliana Salosso, S.Pi.,MP dan Wesly Pasaribu, 

S.Pi.,M.Si 

 

 
Bakteri Aeromonas hydrophila adalah penyaikt ikan yang dapat menimbulkan kerugian secara 

finasial bagi pembudidaya. Penggunaan antibiotik untuk menengobati ikan yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila telah dilakukan akan tetapi dapat menimbulkan masalah bagi lingkungan dan resisten 

penaykit. Alternatif yang dpat digunakan adalah menggunakan bahan herbal. Madu dan Euphorbia hirta 

adalah bahan herbal yang mengandung senyawa yang bersifat antibakteri, antioksidan, dan antimikroba 

yang telah terbukti dapat menyembuhkan ikan yang terinfeksi bakteri.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi madu dan E. hirta terhadap ikan 

lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri A. hydrophila. Ikan lele yang digunakan dalam penelitiaan ini 

diinfeksi secara injeksi intramuskular dengan 0,1 ml suspensi A. hydrophilu 1 X l08 cfu/ml. Setelah 

diinfeksi bakteri A. hydrophila ikan kemudian diobati menggunakan kombinasi madu dan E. hirta. 

Pengobatan dibagi dalam tiga perlakuaan yaitu perlakuan A:2 : 1 (1 liter madu & 500 ml air rebusan 

patikan kerbau), perlakuan B:  1,5 : 1,5 ( 750 ml madu & 750 ml air rebusan patikan kerbau), 

perlakuan C:1 : 2 ( 500 ml madu & 1 liter air rebusan patikan kerbau), dan kontrol. Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini adalah gejala klinis, hematology (eritrosit, leukosit, dan hemoglobin), dan 

gejala klinis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kombinasi madu dan E. hirta dapat menyembukan ikan 

lele (Clarias sp.) yang terinfeksi A. hydrophila dimana ikan lele gejala klinis yang ditimbulkan oleh 

infeksi bakteri A. hydrophila kembali membaik setelah dilakukan pengobatan. Total eritrosit pada 

perlakuan A (2,37 ± 5,7sel/µl), B (2,23 ± 5,7 sel/µl), dan C (2,27 ± 1,5 sel/µl) mengalami kenaikan 

setelah dilakukan pengobatan jika dibandingkan pada perlakuan kontrol negatif (1,73 ± 1,5 sel/µl) . 

Total hemoglobin pada perlakuan (12± 0,11 g/dL), B (11 ± 0,52 g/dL), dan C (11± 0,36 g/dL) menalami 

kenaikan setelah dilakuakan pengobatan jika dibandingkan pada perlakuan kontrol negatif (9 ± 0,11 

g/dL). Total leukosit pada perlakuan A (32,2 ± 1,5 sel/µl), B (29,87 ± 1,0 sel/µl), dan C (29,7± 1,5 

sel/µl) mengalami penurunan setelah dilakuakn pengobatan jikan dibandingkan pada perlakuan kontrol 

negatif (35,3 ± 2,5 sel/µl). Senyawa antibakteri dan senyawa bioaktif yang terkandung dalam madu dan 

patikan kerbau dapat meningkatka sistem imun sehinnga dapat menguragi kematian pada ikan dan 

meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan. 

 Diharapkan kedepannya pada penelitian yang sama dapat menggunakan ekstrak 

tumbuhan  patikan kerbau (E. hirta) yang dikombinasikan dengan madu untuk membandingkan 

keefektifannya dalam mengobati ikan lele yang terinfeksi bakteri   A. hydrophila serta dapat 

dilakukan penelitian lanjutan  dengan skala yang lebih besar dilapangan dan dengan waktu 

yang lama. 

  

 

Kata kunci : Clarias sp, Madu, Euphorbia hirta, Aeromonas hydrophila 
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SUMMARY 

VIRGINIA NOVENA HARDIMAN. Use of Honey and Patikan Kerbau (Euphorbia hirta) 

Combination in Treating Catfish (Clarias sp.) Infected with Aeromonas hydrophila Bacteria. 

Supervised by Dr. Yuliana Salosso, S.Pi., MP and Wesly Pasaribu, S.Pi., M.Si. 

 

Aeromonas hydrophila bacteria is a fish killer that can cause financial losses to farmers. 

The use of antibiotics to treat fish infected with A. hydrophila bacteria has been done but can 

cause problems for the environment and disiace resistance. An alternative that can be used is 

to use herbal ingredients. Honey and Euphorbia hirta are herbal ingredients that contain 

antibacterial, antioxidant, and antimicrobial compounds that have been proven to cure fish 

infected with bacteria.  

This research was conducted to determine the effect of the combination of honey and 

E. hirta on catfish (Clarias sp.) infected with A. hydrophila bacteria. The catfish used in this 

study were infected by intramuscular injection with 0.1 ml of A. hydrophilu suspension 1 X 

l08 cfu/ml. After being infected with A. hydrophila bacteria, the fish were then treated using a 

combination of honey and E. hirta. Treatment was divided into three treatments, namely 

treatment A: 2 : 1 (1 litre honey & 500 ml E. hirta decoction water), treatment B: 1,5 : 1.5 (750 

ml honey & 750 ml water of E. hirta decoction), treatment C: 1: 2 (500 ml honey & 1 litre 

water of E. hirta decoction), and control. The parameters observed in this study were clinical 

symptoms, haematology (erythrocytes, leucocytes, and haemoglobin), and clinical symptoms.  

The results showed that the combination of honey and E. hirta can cure catfish (Clarias 

sp.) infected with A. hydrophila where catfish clinical symptoms caused by A. hydrophila 

bacterial infection improved after treatment. Total erythrocytes in treatment A (2.37 ± 5.7 

cells/µl), B (2.23 ± 5.7 cells/µl), and C (2.27 ± 1.5 cells/µl) increased after treatment when 

compared to the negative control treatment (1.73 ± 1.5 cells/µl). Total haemoglobin in 

treatments A (12 ± 0.11 g/dL), B (11 ± 0.52 g/dL), and C (11 ± 0.36 g/dL) increased after 

treatment when compared to the negative control treatment (9 ± 0.11 g/dL). Total leucocytes 

in treatments A (32.2 ± 1.5 cells/µl), B (29.87 ± 1.0 cells/µl), and C (29.7 ± 1.5 cells/µl) 

decreased after treatment compared to the negative control treatment (35.3 ± 2.5 cells/µl). 

Antibacterial compounds and bioactive compounds contained in honey and E. hirta can 

increase the immune system so that it can reduce mortality in fish and increase the survival rate 

of fish. 

It is hoped that in the future the same research can use E. hirta plant extract (E. hirta) 

combined with honey to compare its effectiveness in treating catfish infected with A. 

hydrophila bacteria and further research can be carried out on a larger scale in the field and 

with a long time. 

Keywords: Clarias sp, Honey, Euphorbia hirta, Aeromonas hydrophila 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Ikan lele (Clarias sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan yang dapat 

dibudidayakan dengan prospek yang baik dalam skala industri dan rumah tangga (Jatnika et 

al., 2014). Berdasarkan data produksi ikan lele (Clarias sp.) pada tahun 2020 menjadikan ikan 

lele sebagai ikan komoditas air tawar yang banyak dibudidayakan dengan jumlah 

produksi  sebesar 347.511,48 ton (KKP, 2020). Namun terdapat hambatan dalam budidaya ikan 

lele karena disebabkan penyakit (Nainggolan et al., 2021) 

 Penyakit ikan dapat disebabkan oleh infeksi bakteri dan jamur dan faktor lingkungan 

lainnya (kualitas air yang buruk) dan dapat menyebabkan kematian massal pada ikan 

budidaya  sehingga menimbulkan dampak negatif baik secara ekonomi maupun ekologi (Dar 

et al., 2020). Bakteri  Aeromonas hydrophila  dapat menginfeksi berbagai ikan yang hidup di 

air tawar dan muara (Ture et al., 2022). Ikan yang yang dapat terserang bakteri A. hydrophila 

adalah ikan nila (Manurung, 2017), ikan gurami (Mulia, 2016), ikan siam  (Olga et al., 2020), 

dan ikan lele (Wulandari et al., 2019).    

 Aeromonas spp. merupakan bakteri gram negatif, basil  motil  atau  batang  basil  cocco, 

tidak membentuk spora dengan ujung membulat berukuran 13,5 

ÿm  dan  termasuk  dalam  keluarga  Aeromonadaceae  dari  Gammap  roteobacteria dan bersifat 

patogen terhadap ikan (Pȩkala-Safińska, 2018; Semwal et al., 2023).  Infeksi A. hydrophila 

menyebabkan gejala seperti septikemia hemoragik, pembengkakan pada perut ikan, 

eksoptalmia atau mata menonjol, dan terjadi pembusukan pada sirip dan ekor, pendarahan pada 

tubuh ikan  dan terjadi kerusakan pada ginjal dan hati (Austin B & Austin D, 1993; Jhingran 

and Das, 1990).  

 Upaya pengobatan pada ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila  telah banyak 

dilakukan seperti  penggunaan antibiotik dan bahan kimia (Raffi & Suresh, 2011). Penggunaan 

antibiotik yang berlebihan akan menyebabkan berbagai gen resisten antibiotik sehingga 

menyebabkan pencegahan dan pengendalian menjadi lebih sulit (Piotrowska & Popowska, 

2014; Preena et al., 2020). Pemanfaatan bahan herbal dapat dilakukan untuk meningkatkan 

pencegahan dan pengobatan penyakit ikan (Pasaribu & Djonu, 2021). Efek terautenik dari 

farmakologis pada herbal atau tanaman obat menyebabkan tanaman dapat digunakan untuk 

pengobatan (Chang, 2000;Caruso et al., 2013. Jamu atau tanaman obat dan penggunaannya 
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adalah pendekatan instan, mudah tersedia, hemat biaya, efisien dan ramah lingkungan untuk 

pengembangan patrik akuakultur moderen yang berkelanjutan (Semwal et al., 2023).  

 Madu merupakan bahan alami yang dapat digunakan sebagai agen antimikroba  dan 

penyembuh luka (Almasaudi, 2021; Ganjewala et al., 2014). Berbagai komponen yang 

berkontribusi pada khasiat antibakteri madu diantaranya ialah kandungan gula; senyawa 

polifenol; hidrogen peroksida; 1,2- senyawa dikarbonil; dan lebah defensin (Almasaudi, 2021). 

Komponen-komponen diatas dapat bekerja secara sinergis sehingga memungkinkan madu 

menjadi kuat melawan berbagai mikroorganisme termasuk bakteri yang resisten terhadap 

berbagai obat (Almasaudi, 2021). Bahan herbal lainya yang dapat digunakan adalah daun 

patikan kerbau (Euphorbia hirta). Daun patikan kerbau berpotensi sebagai agen antibakteri 

karena  mengandung alkaloid, flavonoid, fenol dan tanin yang berpotensi menghambat 

pertumbuhan bakteri  (Mahmud et al., 2016). Pada pengujian antibakteri yabg dilakukan 

Rettanata et al., (2014) ekstrak air dan etanol E. hirta cukup menghambat A. hydrophila 

(masing-masing 24,76% dan 27,94%). 

 Kombinasi beberapa  ekstrak  tanaman  dapat  meningkatkan  aktivitas  antioksidan 

(Abderrahim et al., 2019). Studi  mengungkapkan  bahwa  tanaman  obat dan campuran madu 

juga dapat memerangi resistensi multi obat dari isolate bakteri dan menunjukan potensi untuk 

menjadi sumber senyawa pengubah resistensi antibiotic (Oluyege et al., 2019; Tariq et al., 

2014).  

Untuk  penggunaan  yang  optimal  pada  ikan,  madu  harus  dikombinasikan  dengan E. 

hirta yang  kandungan  bahan  aktifnya  lebih  banyak (Salosso, Ressie, et al., 2023). Kombinasi 

madu dan paikan kerbau (Euphorbia hirta) perlu dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh 

aktivitas antibakteri pada ikan lele (Clarias sp.) yang terinfeksi A, hydrophila  jika kedua bahan 

tersebut dikombinasi. 

B. Rumusan Masalah 

 Hasil penelitian yang dilakukan Salosso, (2019a) menunjukkan bahwa Madu hutan 

juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap A. hydropilla dan V. alginoliticus dengan zona 

hambat yang berbeda karena semua madu hutan berasal dari Pulau Timor mengandung 

alkaloid, saponin, steroid, dan terpenoid, kecuali madu Kefa yang tidak mengandung steroid 

dan terpenoid.Hasil pengamatan uji konsentrasi bakterisida minimum (KMB) yang dilakukan 

oleh Assidqi, (2021) menunjukkan bahwa konsentrasi minimum ekstrak patikan kerbau yang 

menunjukkan aktivitas membunuh A. hydrophila adalah 0,312%. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk menemukan perbandingan kombinasi kedua bahan tersebut: madu 
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dan ekstrak daun kerbau (Euphorbia hirta). Berdasarkan uraian diatas yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) mampu 

mengobati ikan lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila? 

2. Berapakah perbandingan kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) yang 

mampu mengobati ikan lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila? 

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh peggunaan kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia 

hirta) mampu mengobati ikan lele (Clarias sp.)yang terinfeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila 

2. Untuk mengetahui perbandingan kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) 

yang dapat mengobati ikan lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla. 

D. Manfaat 

 Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menambahkan pengetahuaun 

dan memberikan kontribusi dalam mengembangkan pengetahuan budidaya perikanan 

khususnya bidang penaggulangan dan pengobatan penyakit menggunakan bahan herbal yang 

aman bagi ikan. 

E. Hipotesis 

 Pemberian kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) dapat mengobati ikan 

lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophilla. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ikan Lele 

 Ikan lele (Clarias sp.) adalah salah satu komoditas ikan air yang memiliki banyak 

peminat Indonesia sehingga menyebabkan produksi setiap tahunnya mengalami kenaikan 

(Anis & Hariani, 2019). 

1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Lele (Clarias sp.) 

 Klasifikasi ikan lele (Clarias sp) berdasarkan taksonomi yang dikemukakan oleh Weber 

de Beaufort (1965) dalam (Suyanto, 2007) adalah sebagai berikut 

Phylum :Chordata 

Class  : Pisces 

Ordo  : Ostariophysi 

Subordo : Siluro 

Family  : Claridae 

Genus   : Clarias 

Spesies  : Clarias sp. 

 

 

Gambar 1 Ikan lele (Clarias sp.) 

 Secara umum ikan lele (Clarias sp.) memiliki tubuh yang licin, tidak bersisik, dan 

memiliki kumis. Lele memiliki kepala yang panjang (Mutalib, 2017) . Mulut ikan lele terletak 

pada ujung moncong (terminal), dan dilengkapi dengan empat buah kumis (Nofian & 

Andriyanto, 2006) . Ikan lele memiliki tiga buah sirip tunggal, yakni sirip punggung (dorsal), 

sirip ekor (caudal), dan sirip dubur (anal) (Nofian & Andriyanto, 2006). 

2. Kebiasaan Makan 

 Ikan lele diklasifikasikan sebagai omnivora namun ada juga yang diklasifikasikan 

sebagai karnivora, karena makanan utama bersifat hewani dan tumbuhan mulai dari yang 

ukurannya kecil hingga yang besar dan juga terkadang bersifat kanibalisme (Astriana et al., 

2021) 
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 Ikan lele adalah pemakan hewan dan pemakan bangkai (carnivorousscavanger) berupa 

binatang-binatang renik, seperti kutu-kutu air (Daphnia, Cladocera, Copepoda), cacing, larva 

(jentik-jentik serangga), siput kecil dan sebagainya (Mulia & Vauziyyah, 2021). Ikan ini 

biasanya mencari makanan di dasar perairan, tetapi bila ada makanan yang terapung maka lele 

juga dengan cepat memakannya(Mulia & Vauziyyah, 2021). 

B. Bakteri Aeromonas hydrophila 

1. Klasifikasi Bakteri A.hydrophila 

Klasifikasi bakteri Aeromonas hydrophila yang dikemukakan oleh Chester, 1901 

dalam (Stanier, 1943) adalah sebagai berikut 

Kingdom : Bakteria  

Subkingdom  : Nagibakteria  

Phylum : Proteobacteria 

Class : Gammaproteobacteria 

Order : Aeromonadales  

Family  : Aeromonadaceae 

Genus : Aeromonas Stanier 

Sepecies  : Aeromonas hydrophila 

 

Gambar 2 Bakteri Aeromonas hydrophila 

(Sumber : https://www.itis.gov/) 

 A. Hydrophila adalah bakteri Gram-negatif, fermentatif, berbentuk batang, berukuran 

0,8-1,0x1,0-3,5 m, dengan flagel kutub tunggal (Austin B & Austin D, 2007). Aeromonas 

hydrophila merupakan kelompok bakteri patogen dengan tingkat virulensi yang tinggi (Chopra 

et al., 2000). Tingkat virulensi dapat ditentukan oleh kemampuan bakteri untuk menghasilkan 

enzim spesifik dan toksin yang berperan dalam proses invasi dan infeksi (Agustin, 2016). A. 

hydrophila menghasilkan virulensi, kitinase, lesitinase, dan hemolisin bekerja untuk 

mendegradasi jaringan (Del Corral et al., 1990) mengakibatkan tubuh ikan menjadi kemerahan, 

terjadi pendarahan pada permukaan tubuh ikan dan luka borok yang berakhir pada kematian 

ikan (Mangunwardoyo et al., 2016).  

https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/RefRpt?search_topic=Scientific_Author&search_value=%28Chester%2C+1901%29+Stanier%2C+1943
https://www.itis.gov/servlet/SingleRpt/RefRpt?search_topic=Scientific_Author&search_value=%28Chester%2C+1901%29+Stanier%2C+1943
https://www.itis.gov/
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 Indikasi klinis seperti kehilangan keseimbangan, gerakan abnormal, lesi kemerahan 

pada dasar sirip dan daerah anus dan lesi putih keabu-abuan yang meluas hingga sirip ekor 

diamati pada setiap kelompok ikan yang disuntik secara intramuskular dalam keadaan hampir 

mati ( Ali et al., 2014).. Hati ditemukan membesar, setelah pembedahan ikan yang baru mati 

( Ali et al., 2014). Dipercaya sebagai penyebab septikemia hemoragik yang fatal dan sindrom 

ulseratif epizootik (EUS), yang ditandai dengan gejala internal seperti akumulasi cairan asketis, 

kerusakan organ, anemia, terutama pada ginjal dan hati, serta gejala eksternal seperti lecet, 

abses, pendarahan insang dan dubur, eksoftalmos, penonjolan sisik, busuk ekor dan busuk sirip 

(M. Rahman et al., 2007; M. H. Rahman et al., 1997).  

2. Habitat Aeromonas hydrophila 

 Aeromonas hydrophila adalah bakteri air tawar, fakultatif anaerobik (Semwal et al., 

2023). Anggota genus ini ditemukan tersebar luas di habitat aslinya seperti tanah, air tawar dan 

air payau, dan air limbah (Araujo et al., 1991). Spesies Aeromonas jugadapat ditemukan di 

berbagai habitat perairan dan lingkungan termasuk sedimen, muara, rumput laut, air bekas, air 

minum dan makanan (Martínez-Murcia et al., 2008; Matyar et al., 2007).  

 A. hydrophila memiliki habitat alami di perairan dan dapat tumbuh subur pada suhu 

berkisar antara 00 sampai 450. Pada ikan infeksi A. hydrophila merupakan penyakit zoonosis 

yaitu dapat ditularkan dari hewan ke manusia dan sebaliknya (Daskalov, 2006). Kondisi stres 

seperti kepadatan, oksigen terlarut rendah, kandungan organik lebih tinggi, cedera fisik, dan 

fluktuasi suhu menyebabkan infeksi A. hydrophila (Pippy & Hare, 1969; Shotts et al., 1972) 

3. Patogenisitas Bakteri A. hydrophila 

 Patogenisitas bakteri adalah kemampuan suatu bakteri patogen dalam menimbulkan 

penyakit (Iftitahiyaturrusyidah, 2018). Setiap agen patogen kemampuan patogenisitasnya 

berkaitan dengan kemampuannya dalam memproduksi enzim, toksin, dan dalam mengatasi 

sistem kekebalan inangnya (Russo & Pirlott, 2006). A. hydrophila adalah  bakteri patogen 

oportunistik yang dimana dapat menginfeksi ikan dalam kondisi stres dan dapat berpotensi 

menimbulkan penyakit (Grizzle & Kiryu, 1993; Harikrishnan & Balasundaram, 2005). 

 Kemampuan A. hydrophila dalam melakukan infeksi pada ikan terkait dengan 

kemampuan bakteri dalam menghasilkan toksin (Mangunwardoyo et al., 2016). A. hydrophila 

termasuk ke dalam kelompok bakteri patogen dengan virulensi yang tinggi (Chopra et al., 

2000). Tingkat virulensi bakteri tersebut ditentukan oleh kemampuan bakteri menghasilkan 

enzim dan toksin tertentu yang berperan dalam proses invasi dan infeksi. Sebagai faktor-faktor 

virulensi, kitinase, lesitinase, dan hemolisin yang dihasilkan oleh A. hydrophila, bekerja dengan 

mendegradasi jaringan dan menimbulkan luka serta pendarahan pada ikan inang (Del Corral et 



7 

 

 

al., 1990). A. hydrophila umumnya dianggap terkait dengan perubahan kerentanan inang yang 

disebabkan oleh perubahan lingkungan seperti suhu tinggi yang terkait dengan pembentukan 

elemen virulensi termasuk sitotoksik dan hemolisin serta peningkatan kadar nitrit pada ikan 

budidaya dan keadaan hipoksia (Qiao & Shao, 2010).  

 Virulensi Aeromonas adalah kompleks, karena beberapa faktor berkontribusi secara 

signifikan terhadap perkembangan proses infeksi (Pablos et al., 2009)karena efektivitas sistem 

kekebalan inang menurun (Dallaire-Dufresne et al., 2014).Komponen struktural, toksin dan 

produk ekstraseluler (Beaz-Hidalgo & Figueras, 2013), bekerja bersama-sama atau secara 

individu (Igbinosa et al., 2017), memungkinkan mikroorganisme ini untuk berkolonisasi dan 

menginfeksi inang (Hoel et al., 2017). Faktor virulensi utama yang mempengaruhi 

patogenisitas adalah toksin ekstraseluler (hemolisin, enterotoksin dan protease), sifat struktural 

(pilli, S-layer dan lipopolisakarida), adhesi dan invasi (Gonçalves Pessoa et al., 2019). 

C. Tanaman Patikan Kerbau 

1. Klasifikasi Tanaman Patikan Kerbau 

Menurut Tjitrosoepomo (2002) klasifikasi tanaman patikan kerbau sebagai 

berikut:  

Divisi   : Spermatophyta  

Subdivisi : Angiospermae  

Kelas  : Dicotyledoneae  

Bangsa  : Euphorbiales  

Suku  : Euphorbiaceae  

Marga   : Euphorbia  

Jenis  : Euphorbia hirta L.  

 

Gambar 3 Daun Patikan Kerbau (E. hirta) 

  Patikan kerbau (Euphorbia hirta) merupakan tanaman yang banyak ditemukan di 

daerah tropis (Karim et al., 2015). Terdapat senyawa kimia yang terkandung di dalam E. hirta 

yang dapat bersifat antiseptik, anti-inflamasi, antifungal, dan antibakterial, seperti kandungan 

tanin, flavonoid (terutama quercitrin dan myricitrin), dan triterpenoid (terutama taraxerone dan 
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11a, 12 a – oxidotaraxterol) (Ekpo & Pretorius, 2007). Selain itu, terdapat pula kandungan 

senyawa aktif lainnya, seperti alkaloid dan polifenol (Yanti Hamdiyati, Kusnadi, 2008).  

2. Morfologi Tanaman Patikan Kerbau 

 Tanaman patikan kerbau mempunyai batang yang lunak. Selain itu,flora ini mempunyai 

getah yang relatif kental. Tanaman patikan kerbau masih satu family menggunakan patikan 

cina,yaitu pada keluarga Euphorbiaceae (Nafisah, et al., 2014). Batang flora patikan kerbau 

berwarna hijau kecoklatan, sedangkan daun yang bentuk bundar memanjang menggunakan 

taji-taji relatif ringkih berwarna hijau atau hijau kelabu. Tepi daun bergerigi, panjang helaian 

daun bisa mencapai 50 mm & lebarnya 25 mm. Bunga berbentuk bola keluar & ketiak daun 

bercagak pendek,berwarna merah kecoklatan. Bunga memiliki susunan satu bunga betina 

dilingkupi sang 5 bunga yang masing-masing terdiri atas empat bunga jantan & satu bunga 

betina tumbuhan patikan kerbau sanggup bertahan di hayati selama satu tahun & berkembang 

biak melalui biji (Dinas Kesehatan RI, 1979) 

3. Kandungan senyawa aktif Tanaman Patikan Kerbau 

 Pada penelitian uji skrining fitokimia terhadap ekstrak heksana, kloroform dan metanol 

pada tanaman patikan kerbau (E. hirta) yang dilakukan (Nafisah et al., 2014) memiliki 

kandungan senyawa fenolik, flavonoid,saponin, alkaloid, tanin dan steroid atau triterpenoid. 

Senyawa alkaloid bersifat antibakteri karena diduga dengan mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga menyebabkan dinding sel tidak terbentuk secara utuh 

dan menyebabkan kematian sel (Trevor Robinson, 1995). Pada penelitian yang dilakukan (Das 

et al., 2022) menunjukan bahwa E. hirta mengandungtotal alkaloid lebih tinggi pada ekstrak 

akar etanol (13,01 mg atropin/g). 

 Flavonoid dikenal sebagai agen antibakteri terhadap berbagai macam mikroorganisme 

patogen (Xie et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Xie et al., 2014)Mekanisme 

antibakteri flavonoid yang diusulkan adalah sebagai berikut: penghambatan sintesis asam 

nukleat, penghambatan fungsi membran sitoplasma, penghambatan metabolisme energi, 

penghambatan pembentukan ikatan dan biofilm, penghambatan porin pada membran sel, 

perubahan membran permeabilitas, dan pelemahan patogenisitas. Pada penelitian yang 

dilakukan (Das et al., 2022) menghasilkan jumlah total flavonoid dan menunjukkan lebih tinggi 

pada ekstrak daun etanol (87,53 mg QE/g. Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah 

dengan cara menyebabkan sel Porphyromonas gingivalis menjadi lisis. Hal ini terjadi karena 

tanin memiliki target pada dinding polipeptida, dinding sel bakteri sehingga pembentukan 

dinding sel menjadi kurang sempurna dan kemudian menyebabkan sel bakteri akan mati. Tanin 

juga memiliki kemampuan untuk menginaktifkan enzim bakteri serta mengganggu jalannya 
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protein pada lapisan dalam sel (Ngajow et al., 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

(Nafisah et al., 2014) melaporkan terdapat kandungan senyawa tanin pada tumbuhan E. hirta. 

4. Pemanfaatan Tanaman Patikan Kerbau Sebagai Obat Ikan 

 Penelitian yang dilakukan Patel & Patel, (2014) menunjukan hasil bahwa ekstrak 

petroleum E. hirta menunjukkan zona inhibisi yang tinggi terhadap gram organisme negatif P. 

vulgaris (21,67 mm), ekstrak air menunjukkan zona inhibisi yang tinggi terhadap P. aeruginosa 

(15 mm), ekstrak metanol menunjukkan zona hambat yang tinggi terhadap E. coli (14 mm), 

sedangkan Konsentrasi hambat minimum (MIC) untuk aseton, air dan ekstrak petroleum eter 

Tanaman Euphorbia hirta menunjukkan aktivitas antibakteri yang sangat baik terhadap K. 

pneumoniae dengan nilai MIC 12,5µg/µl, ekstrak metanol menunjukkan aktivitas antibakteri 

yang sangat baik terhadap P. aeruginosa dan K. pneumoniae dengan nilai MIC 12.5µg/µl. 

 Hasil penelitian Assidqi et al., (2012) menunjukkan bahwa ekstrak daun patikan 

kerbau (E. hirta) memiliki khasiat berpotensi sebagai antibakteri terhadap A. hydrophila secara 

invitro. Hasil analisis data diketahui bahwa Minimum Inhibitory Concentration (MIC) dari 

ekstrak daun patikan kerbau (E. hirta) terhadap A. hydrophila dengan konsentrasi 0,156 % dan 

Konsentrasi Bakterisida Minimum (MBC) dari ekstrak daun patikan kerbau (E. hirta) terhadap 

A. hydrophila dengan konsentrasi 0,312 %.  

D. Madu  

 Madu merupakan zat manis yang dibuat oleh lebah madu dari nektar tumbuhan 

(Jaganathan & Mandal, 2009).Madu bermanfaat bagi kesehatan, diantaranya sebagai zat 

antibakteri. Kemampuan madu sebagai zat antibakteri tidak terlepas dari kandungan zat aktif 

yang ada didalamnya yang dimana aktivitas antibakteri pada madu dipengaruhi oleh hydrogen 

peroksida, senyawa flavonoid, minyak atsiri dan berbagai senyawa organik lainnya (Huda, 

2019).  

1. Kandungan Senyawa Aktif Madu 

 Madu adalah larutan gula jenuh yang sebagian besar terdiri dari fruktosa (~38%) dan 

glukosa (~31%) (Pascual-Maté et al., 2018), dan lebih dari 200 zat lainnya (Da Silva et al., 

2016). Madu memiliki senyawa antioksidan, seperti fenol, flavonoid, karotenoid, dan senyawa 

enzimatik dan non-enzimatik lainnya (Bueno-Costa et al., 2016; Da Silva et al., 2016). 

Komposisi madu, termasuk kandungan antioksidan, bergantung pada sumber bunga dan asal 

geografisnya (Kavanagh et al., 2019; Liu et al., 2013), dimana sumber bunga dan kondisi 

geografis berpengaruh terhadap sifat fitokimia madu (García et al., 2020). 

 Senyawa antioksidan madu dapat mengurangi efek reaksi oksidatif, seperti mengurangi 

kerusakan sel akibat produksi radikal bebas secara in vitro (Liu et al., 2013). Selain itu, 
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senyawa bioaktif, terutama fenol, telah terbukti berkontribusi terhadap aktivitas antibakteri 

madu (Combarros-Fuertes et al., 2020).Sifat antibakteri madu juga dapat dikaitkan dengan sifat 

fisikokimianya, seperti pH dan osmolaritas (Combarros-Fuertes et al., 2020) dan senyawa yang 

toksik terhadap sel bakteri secara in vitro, termasuk hidrogen peroksida, dan methylglyoxal 

dalam madu Manuka (Bang et al., 2003; Deng et al., 2018). Madu juga dikaitkan dengan 

penurunan peradangan in vitro melalui efek simultan dari sifat antioksidan dan antibakterinya 

(Ruiz-Ruiz et al., 2017).  

2. Penggunaan Madu Sebagai Bahan Antibakteri 

 Madu diketahui memiliki kemampuan sebagai efek antibakteri (Rio et al., 2012). 

Kandungan antibakteri yang terdapat dalam madu ini dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah kesehatan ikan akibat bakteri (Cunha et al., 2020). Penelitian Salosso, (2019b) 

membuktikan bahwa madu semut dapat menghambat pertumbuhan bakteri V. alginolyticus dan 

A. hydrophila dengan zona hambat yang terbesar dihasilkan pada konsentrasi 50%. Ollin et al., 

(2021) juga menyatakan madu dapat mengobati ikan kerapu cantang yang terinfeksi bakteri 

Vibrio alginolyticus. Penelitian lain juga menunjukan bahwa madu dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen lain seperti bakteri E. coli , P. aeruginosa , S. aureus, E. faecalis 

(Mustafa et al., 2022).  

3. Uji fitokimia bahan kombinasi Madu dan E. hirta 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Salosso et al., (2023) terdapat bahan aktif 

kombinasi madu dan E. Hirta. 

Tabel 1 Bahan aktif kombinasi madu dan E. Hirta 

Senyawa Aktif Hasil Keterangan 

Alkaloid  Mayer  Adanya endapan putih +++ 

Dragendrof Adanya endapan orange  

Bouchardat Berwarna coklat 

Flavonoid   Orange, merah bata, merah lembut, 

merah tua 

+ 

Saponin  Terdapat busa permanen ++ 

Terpenoid   Merah, merah jambu/ungu +++ 

Steroid   Kuning bening - 

Fenol   Hijau kehitaman ++ 

Tannin  Coklat kehitaman, biru kehitaman  ++ 
  

 Turunan fenolik seperti flavanoid dan tanin bersifat antibakteri yang mekanismenya 

adalah merusak membran sel bakteri. Gugus hidroksil flavonoid dan tanin dapat berinteraksi 
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dengan protein membran sel melalui ikatan hidrogen, menyebabkan protein kehilangan 

fungsinya (Cowan, 1999) 

 Saponin memiliki efek antibakteri dengan cara mengganggu kestabilan membran sel 

bakteri sehingga menyebabkan sel bakteri lisis (Kurniawan & Ferly Aryana, 2015) . Selain itu, 

alkaloid juga bersifat antibakteri dengan cara mengganggu komponen pembangun 

peptidoglikan sel sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk sempurna dan membunuh sel 

bakteri (Ajizah, 2004). Menurut (Cowan, 1999) terpen dan terpenoid dengan gugus hidrofobik 

memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri melalui mekanisme penghancuran membran 

sel. 

E. Hematologi Ikan 

 Parameter hematologi sering digunakan untuk menilai status kesehatan dan sebagai 

indikator stres pada ikan (Satheeshkumar et al., 2012). Darah berfungsi membawa substansi 

dari tempatnya dibentuk ke seluruh bagian tubuh dan menjaga tubuh untuk dapat melakukan 

fungsinya dengan baik yang dimana eritrosit (sel darah merah) berfungsi membawa oksigen 

dengan fungsi utama sebagai transportasi oksigen, yang besarnya tergantung pada jumlah 

konsentrasi hemoglobin dalam sel dan mekanisme pertukaran gas (Fazio, 2019), leukosit (sel 

darah putih) berfungsi menjaga tubuh dari serangan Fujaya, 2004 dalam (Lusiastuti &Hardi, 

2010). Oksigen dalam darah akan dialirkan oleh hemoglobin ke seluruh tubuh. Oksigen 

dilepaskan pada sel dan mengikat karbondioksida (Holeton, 1972). 

 Perbedaan antara nilai-nilai hematologi dipengaruhi oleh banyak faktor (Clauss et al., 

2008). Perubahan parameter ini tergantung pada beberapa faktor seperti spesies (Ikechukwa & 

Obinnaya, 2010; Ranzani-Paiva et al., 2003), suhu (Langston et al., 2002; Magill & Sayer, 

2004), umur (Jamalzadeh et al., 2009), stres (Cnaani et al., 2004), penyinaran (Leonardi & 

Klempau, 2003),keadaan gizi (Svetina et al., 2002), siklus kematangan seksual,kondisi 

kesehatan (Rey Vázquez & Guerrero, 2007) kualitas air (Fazio et al., 2012) , jenis kelamin 

(Lusková, 1998), daninfeksi mikroba dan parasitisme (Pegado De Azevedo et al., 2006) 

 Variasi parameter hematologi konsentrasi hemoglobin, jumlah leukosit dan eritrosit 

telah digunakan sebagai indikator fisiologis disfungsi organik baik dalam studi lingkungan 

maupun akuakultur (Burgos-Aceves et al., 2019). Parameter ini umumnya digunakan sebagai 

alat prognostik dan diagnostik dalam status kesehatan ikan (Burgos-Aceves et al., 2019).  

 Pemeriksaan darah dapat dilakukan secara lengkap dengan menggunakan 

Hematology Analyzer dengan cara menghitung dan mengukur sel darah secara otomatis 

berdasarkan impedansi aliran listrik atau berkas cahaya terhadap sel-sel yang dilewatkan 

(Bagas Priambodo, 2018). Quintus menggunakan teknologi pengukuran paling akurat dan 
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andal yang tersedia saat ini; metode optik berbasis laser untuk diferensial WBC 5 bagian, 

impedansi untuk RBC, PLT dan total WBC, spektrofotometri untuk HGB dan volume sampel 

yang digunakan adalah 100 µl. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan terhitung dari September-Oktober 2022, 

bertempat di Liliba , Jln. Fatudela 1 dan pemeriksaan hematologi akan dilaksanakan di UPT 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

B. Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut akuarium, aerator 

HI blower, batu aerator, selang aerasi, ember, bak fiber, saringan air, gelas ukur, selang sipon, 

gunting, panci, kompor, pipa aerator, toples, timbangan analitik, jarum suntik 1 mm/cc, , 

kamera, alat tulis, vacutainer.  

 Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah ikan lele, tanaman patikan 

kerbau, madu, bakteri A. hydrophila, minyak cengkeh, pellet, Na Citrat 3,8. 

C Prosedur Penelitian 

1. Aklimatisasi dan Pemeliharaan Ikan 

 Alat-alat yang akan digunakan sebelumnya harus disterilkan, dengan tujuan untuk 

membersihkan alat dan bahan dari mikroorganisme (Meliawaty, 2012). Ikan lele yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari lahan kering Fakultas Peternakan Kelautan Dan 

Perikanan Universitas Nusa Cendana dengan ukuran 18- 21 cm. Ikan dipelihara dalam wadah 

akuarium ukuran 60 x 40 x 40 cm3 dengan jumlah aquarium 15 buah. Ikan lele diaklimatisasi 

selama 5 hari agar ikan dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan perairan yang baru 

agar ikan tidak stress. Ikan lele dipelihara didalam aquarium dengan padat tebar 7 

ekor/akuarium. Ikan diberi pakan pelet dengan frekuensi tiga kali dalam sehari secara adlibitum 

pada jam 08.00 WITA, 13.00 WITA, dan 18.00 WITA. Penggantian air dan penyiponan 

dilakukan untuk tetap menjaga kualitas air. 

2. Pembuatan Air Rebusan Tanaman Patikan Kerbau 

 Tanaman patikan kerbau (E.hirta) yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

Kelapa Lima, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), tanaman yang dipilih 

adalah tanaman yang segar dan sehat. Tanaman patikan kerbau dibersihkan dan dikeringkan 

tanpa terkena sinar matahari langsung. Tanaman kering dihaluskan menjadi serbuk (Puspitasari 

et al., 2022). Dalam penelitian ini konsentrasi air rebusan patikan kerbau yang digunakan 

adalah 3% yang artinya 3 gram patikan kerbau dalam 100 ml air. Pembuatan air rebusan patikan 

kerbau mengikuti metode Dawan et al., (2021) yaitu serbuk tanaman patikan kerbau ditimbang 
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sesuai perlakuan yaitu 90 gram/3000 ml air, kemudian direbus sampai mendidih dengan suhu 

1000 C, lalu diendapkan selama satu malam dan airnya disaring untuk digunakan sebagai bahan 

pengobatan ikan. 

3. Pengenceran Madu 

 Madu yang digunakan kemudian diencerkan menggunakan aquades hingga diperoleh 

konsentrasi 50% (Salosso, 2019b). Setelah dilakukan pengenceran pada madu selanjutnya 

madu 50% dan air rebusan patikan kerbau 3 % dikombinasikan sesuai dengan masing-masing 

perlakuan yaitu 2 : 1 (1 liter madu & 500 ml air rebusan patikan kerbau), 1,5 : 1,5 ( 750 ml 

madu & 750 ml air rebusan patikan kerbau), 1 : 2 ( 500 ml madu & 1 liter air rebusan patikan 

kerbau).  

4. Kultur Bakteri 

Bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah bakteri A. hydrophila yang 

diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu 

(SKIPM) Kelas 1 Kupang. 

5. Infeksi Bakteri Pada Ikan Lele 

 Ikan lele yang telah di aklimatisasi selama lima hari selanjutnya diinfeksi bakteri 

A.hydrophila. Metode yang digunakan dalam menginfeksi bakteri adalah metode serupa yang 

dilakukan oleh Bandeira Junior et al., (2019) yaitu secara injeksi intramuskular dengan 0,1 mg 

suspensi A. hydrophilu 1 X l08 cfu/ml. 

6. Pengobatan Ikan Patin Menggunakan Patikan Kerbau dan Madu Hutan Kefa 

Ikan yang telah diinfeksi menunjukan gejala, dapat dilakukan pengobatan dengan 

menggunakan kombinasi madu dengan air rebusan patikan kerbau. Pemberian kombinasi madu 

dan patikan kerbau secara bergantian dengan metode perendaman dengan dosis pengobatan 

ikan sesuai dengan perlakuan yaitu 2 : 1 (1 liter madu & 500 ml air rebusan patikan kerbau), 

1,5 : 1,5 ( 750 ml madu & 750 ml air rebusan patikan kerbau), 1 : 2 ( 500 ml madu & 1 liter air 

rebusan patikan kerbau). Setiap 7 ekor ikan direndam didalam toples berukuran 3 liter yang 

telah di isi kombinasi madu dan E. hirta. Ikan direndam selama 2-3 menit dan dilakukan 

pengamatan selama 10 hari . 

7. Pengambilan Darah 

 Metode yang digunakan dalam pengambilan darah menggunakan metode yang 

dilakukan Manna et al., (2021) yang telah dimodifikasi. Ikan dari masing-masing aquariuam 

ditangkap secara acak dan lembut dengan bantuan jaring genggam dan dibius dengan 

penggunaan minyak cengkeh 0,1 ml dalam 2 liter air. Sampel darah diambil dari vena caudal 
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menggunakan spuit yang telah diisi larutan Na-citrat 3,8%. Setelah darah diambil darah ikan 

kemudian dimasukan didalam tabung pengumpul darah vacutainer.  

D. Parameter Yang Diamati 

1. Gejala klinis 

Bentuk gejala klinis yang akan diamati pada ikan lele setelah diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila yaitu perilaku abnormal, kehilangan nafsu makan, terdapat cairan pada 

bagian perut, luka borok pada bekas suntikan, kemerahan pada tubuh ikan. 

2. Hematologi 

Untuk melihat tingkat kesehatan ikan dapat dilakukan pemeriksaan parameter 

hematologi meliputi pemeriksaan eritrosit ( sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan 

hemoglobin. Pemeriksaan hematologi ikan lele dapat dilakukan pada sebelum ikan diinfeksi, 

setelah diinfeksi, dan setelah pengobatan di setiap wadah perlakuan.  

Perhitungan eritrosit ( sel darah merah), leukosit (sel darah putih), dan hemoglobin 

menggunakan hematology analyzer (Quintus 5 part) yang dimana segala proses pemeriksaan 

darah akan terjadi secara otomatis dimulai dari proses difusi, hemolisis, perhitungan jumlah 

sel, display, serta print out. Sampel darah sebanyak 3 ml yang telah dicampur reagen dilakukan 

hemolyzing dan dipilih tujuan pemeriksaan selanjutnya sampel darah diproses pada 

mikroprosesor dan data hasil perhitungan akan ditampilkan pada layar monitor. 

3. Kelulushidupan 

 Menurut Effendie (2002) dalam (Firmantin et al., 2015)pengamatan tingkat 

kelangsungan hidup ikan lele dapat dihitung dengan persamaan berikut  

     

      𝑆𝑅 =
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100      

   Keterangan:   

SR :Tingkat Kelangsungan hidup (%) 

Nt : Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor) 

No : Jumlah individu pada awal penelitian (ekor) 

E. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan rancangan percobaan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan  

Perlakuan A   : 2 : 1 (1 liter madu & 500 ml air rebusan patikan kerbau), 

Perlakuan B   : 1,5 : 1,5 ( 750 ml madu & 750 ml air rebusan patikan kerbau) 
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Perlakuan C   : 1 : 2 ( 500 ml madu & 1 liter air rebusan patikan kerbau). 

Kontrol Negatif  :  Ikan yang diinfeksi A. hydrophila tanpa perlakuan pengobatan  

Kontrol Positif  : Ikan yang tidak diinfeksi A. hydrophila dan tidak diberi   

perlakuan pengobatan 

F. Analisis Data 

Data pemberian kombinasi madu dan tanaman patikan kerbau (Euphorbia hirta) 

pengamatan akan dianalisa dengan menggunakan metode ANOVA (analisis ragam). Apabila 

berpengaruh nyata maka dapat dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 

1991). 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gejala Klinis 

 Pengamatan gejala klinis pada ikan lele (Clarias sp.) dilakukan setelah penginfeksian 

bakteri A. hydrophila. Pengamatan gejala klinis dilakukan setiap 6 jam selama 3 hari. Gejala 

klinis muncul pada semua perlakuan 6 jam setelah penginfeksian bakteri A. hydrophila yaitu 

terjadi pembengkakan pada bekas suntikan pada semua perlakuan. 18 jam setelah 

penginfeksian bakteri A. hydrophila muncul luka pada bekas suntikan dan berwarna merah 

terang, terdapat luka pada sirip dan ekor, nafsu makan menurun dan ikan tidak aktif berenang. 

Hal tersebut sesuai dengan yang dilaporkan Mulia & Vauziyyah, (2021) yaitu pada hari pertama 

setelah penginfeksian bakteri akan muncul gejala dimana terjadi depigmentasi dan erosi pada 

bekas suntikan, penurunan nafsu makan pada ikan, dan ikan kurang aktif berenang. Pada hari 

kedua dan ketiga kondisi ikan semakin parah pada semua perlakuan yaitu kondisi luka semakin 

melebar dan berwarna merah baik itu pada bekas suntikan, sirip dan ekor. Ikan yang sakit 

semuanya menunjukkan sirip yang memerah, septikemia eksternal/internal, dan perdarahan 

iridial (Zhang et al., 2016).   

Tabel 2 Gambaran gejala klinis ikan lele Clarias sp. 

 

(Perlakuan A ikan sehat) 

 

 

(Perlakuan B ikan sehat) 

 

 

(Perlakuan C ikan sehat) 

 

 

(Perlakuan A 1 hari setelah 

diinfeksi) 

 

 (Perlakuan B 1 hari setelah 

diinfeksi) 

 

(Perlakuan C 1 hari setelah 

diinfeksi) 
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(Perlakuan A setelah 12 hari 

pengobatan) 

 

( Perlakuan B setelah 12 hari 

pengobatan) 

 

 (Perlakuan C setelah 12 hari 

pengobatan) 

  

 Setelah hari ketiga pengamatan gejala klinis dilakukan sekali dalam sehari. Terjadi 

perubahan secara bertahap pada kondisi ikan di hari ke-4 sampai hari ke-12 dimana pada 

perlakuan A (2:1), B (1,5:1,5), dan C (2:1) kondisi ikan semakin membaik dengan gejala klinis 

luka tidak lagi berwarna merah, luka mulai mengecil dan menghilang, nafsu makan perlahan 

meningkat, dan ikan sudah aktif berenang. Pada perlakuan A dan B jumlah ikan yang masih 

memiliki bekas luka pada bekas suntikan dan bagian tubuh lainnya yaitu 2 ekor. Sedangkan 

pada perlakuan C jumlah ikan yang masih memiliki bekas luka pada bekas suntikan dan bagian 

tubuh lainnya yaitu 3 ekor.   

 Menurut Carnwath et al., (2014) dan Di Ianni et al., (2015) madu telah digunakan untuk 

mengobati lesi kulit pada hewan maupun manusia, dikarenakan ph yang rendah (3,5-4), dapat 

melakukan perbaikan jaringan yang menyebabkan pengurangan dalam aktivitas protease di 

lokasi luka, meningkatkan pelepasan oksigen dari hemoglobin dan merangsang fibroblas dan 

aktivitas makrofag. Selain itu, H2O2 memiliki efek antiseptik, dan mendesinfeksi situs luka dan 

merangsang produksi endotel vascular faktor pertumbuhan (VEGR) (Minden-Birkenmaier & 

Bowlin, 2018; Molan & Rhodes, 2015). Konsentrasi gula yang tinggi pada madu menyebabkan 

air keluar dari sel bakteri sehingga menghambat pertumbuhan atau menyebabkan plasmolisis 

bakteri (Molan & Rhodes, 2015). Selain itu, senyawa fenolik, asam organik, vitamin, dan 

flavonoid dalam madu memiliki potensi antioksi dan antimikroba. Flavonoid menghilangkan 

radikal bebas yang dihasilkan oleh H2O2 (Minden-Birkenmaier & Bowlin, 2018; Molan & 

Rhodes, 2015). Selain itu, terdapat senyawa flavonoid yang berfungsi sebagai antibakteri. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah dengan membentuk komponen dinding 

sel kompleks yang menghambat adhesi pertumbuhan mikroba lebih lanjut (Magozwi et al., 

2021).  

 Alkaloid memiliki potensi antimikroba dengan cara merusak konstituen dinding sel 

seperti peptidoglikan melalui komponen akselerator DNA dan menghambat enzim 

topoisomerase menyebabkan terganggu replikasi DNA didalam sel bakteri. Saponin adalah 
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glikosida tanaman yang memiliki efek antimikroba. Saponin menyebabkan lisis sel bakteri 

(Anjelina, 2020; Simanjuntak & Gurning, 2020). Senyawa triterpenoid dalam ekstrak patikan 

kerbau telah diisolasi yaitu triterpenoid tetrasiklik dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri 

(Shih & Cherng, 2012). 

B. Hematologi 

 Analisis hematologi umumnya digunakan untuk mengevaluasi status fisiologi 

kesehatan ikan. Analisis hematologi rutin meliputi evaluasi jumlah sel darah dan parameter 

terkait sel lainnya, konsentrasi atau aktivitas senyawa plasma, seperti eritrosit, hemoglobin, dan 

leukosit (Witeska et al., 2022) 

1. Eritrosit 

 Fungsi utama sel darah merah adalah pertukaran gas, namun banyak fungsi biologis 

lainnya untuk sel darah merah yang nukleusnya terkait dengan respons imun (Nombela & 

Ortega-Villaizan, 2018; Puente-Marin et al., 2018). Diagram rata-rata eritrosit selama 

penelitian dapat dilihat pada gambar 5. 

 

Gambar 4 Diagram rata-rata eritrosit selama penelitian 

 Pada diagram rata-rata eritrosit menunjukan penurunan jumlah total eritrosit pada setiap 

perlakuan. Total eritrosit ikan lele menurun secara signifikan setelah diinfeksi bakteri A. 

hydrophila pada perlakuan kontrol negatif (1,73 ± 1,5 sel/µl) setelah dipelihara selama 12 hari. 

Penurunan total eritrosit pada ikan yang telah diinfeksi bakteri terjadi karena toksin bakteri 

yaitu hemolisin yang dimana hemolisin ini memiliki kemampuan untuk melisis sel darah 

merah, menyebabkan kurangnya jumlah sel darah merah pada pembuluh darah (Pridgeon et al., 

2011; Sutili et al., 2014; Zhang et al., 2013). 
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Nilai total eritrosit meningkat secara signifikan (p<0,05) setelah perlakuan kombinasi 

madu dan patikan kerbau (E. hirta) dibandingkan dengan ikan lele yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila. Total eritrosit pada perlakuan A (2,37 ± 5,7 sel/µl), B (2,23 ± 5,7 sel/µl), dan C 

(2,27 ± 1,5 sel/µl) sama dengan total eritrosit kontrol positif yang dipelihara selama 12 hari 

(2,26 ± 2 sel/µl) dan (p˂0,05) dengan total eritrosit kontrol negatif (1,73 ± 1,5 sel/µl) . Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dawan et al., (2021) bahwa total eritrosit akan 

turun jika ikan terinfeksi bakteri A. hydrophila dan akan kembali naik setelah diberi pengobatan 

menggunakan daun patikan kerbau (E. hirta). Hal serupa juga dilaporkan El-Asely et al., (2014) 

bahwa ikan yang terinfeksi A. hydrophila akan mengalami penurunan total eritrosit dan total 

eritrosit kembali naik setelah diobati dengan menggunakan madu. Salosso, et al., (2023) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa kombinasi madu dan E. hirta dapat meningkatkan eritrosit 

pada ikan yang terinfeksi bakteri (A. hydrophila). Hal tersebut disebabkan oleh kandungan 

flavonoid pada madu dan patikan kerbau yang memiliki efek antiinflamasi dimana dapat 

memperbaiki jaringan tubuh ikan yang rusak sehingga dapat mengurangi peradangan dan 

meningkatkan kerja organ penghasil darah (Hakim et al., 2016). Selain itu senyawa antibakteri 

yang terkandung dalam madu dan patikan kerbau juga dapat menyebabkan kematian pada 

bakteri (Salosso, et al., 2023) sehingga menghambat proses infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri A. hydrophila karena dapat dibuktikan dari meningkatnya jumlah sel darah merah 

(Emilianus et al., 2023). Pada perlakuan kontrol positif terjadi penurunan total eritrosit setelah 

12 hari pemeliharaan dikarenakan disebabkan ikan mengalami stres dikarenakan perubahan 

suhu air dan kepadatan (Witeska et al., 2022).  

2. Hemoglobin 

 Hemoglobin merupakan bagian dari plasma darah yang berfungsi dalam sistem 

peredaran darah dimana Hb memiliki peranan penting dalam pengangkutan gas oksigen dari 

insang yang dipompakan jantung ke seluruh sel dan organ tubuh, pengangkutan nutrien 

kedalam sel dan sebagainya (Yanto et al., 2015). Kadar hemoglobin dalam darah memiliki 

hubungan dengan sel darah merah (eritrosit) (Royan et al., 2014). Diagram rata-rata 

hemoglobin dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 5 Rata-rata jumlah hemoglobin selama penelitian 

 Pada diagram rata-rata hemoglobin menunjukan penurunan jumlah total hemoglobin 

pada setiap perlakuan. Total hemoglobin ikan lele menurun secara signifikan setelah diinfeksi 

bakteri A. hydrophila pada kontrol negatif(9 ± 0,11 g/dL) setelah dipelihara selama 12 

hari.Penurunan jumlah hemoglobin berkaitan dengan penurunan jumlah sel darah merah yang 

disebabkan karena ikan mengalami lisis dalam darah yang dimana lisis yang disebabkan adanya 

toksin bakteri didalam darah yang disebut hemolisis dan mengakibatkan pecahnya sel darah 

merah (Minaka et al., 2012).  

 Nilai total hemoglobin meningkat secara signifikan (p<0,05) setelah perlakuan 

kombinasi madu dan patikan kerbau (E. hirta) dibandingkan dengan ikan lele yang terinfeksi 

bakteri A. hydrophila. Pada perlakuan A (12± 0,11 g/dL), B (11 ± 0,52 g/dL), dan C (11± 0,36 

g/dL) sama dengan total hemoglobin kontrol positif (11 ± 0,75 g/dL) yang dipelihara selama 

12 hari dan (p˂0,05) total hemoglobin kontol negatif (9 ± 0,11 g/dL). Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Dawan et al., (2021) bahwa ikan yang terinfeksi A. 

hydrophila akan mengalami peningkatan total hemoglobin setelah diobati dengan 

menggunakan E. hirta. Hal serupa juga dilaporkan El-Asely et al., (2014) bahwa total 

hemoglobin akan kembali naik jika ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila diobati 

menggunakan madu. Salosso, et al., (2023) melaporkan dalam penelitiannya bahwa kombinasi 

madu dan E. hirta dapat meningkatkan hemoglobin pada ikan lele yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila.  

 Berdasarkan data nilai hemoglobin pada perlakuan A, B, dan C dan dibandingkan 

dengan nilai hemoglobin pada ikan sehat maka ikan kembali pada kondisi normal. Normalnya 

nilai hemoglobin terjadi karena adanya aktivitas kandungan flavonoid dan tanin yang berfungsi 
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sebagai antioksidan sehingga melindungi hemoglobin dari oksidasi dan menyebabkan 

terjadinya peningkatan kadar hemoglobin (Cerlina et al., 2022), selain itu senyawa antibakteri 

yang terkandung dalam madu dan patikan kerbau juga dapat menyebabkan kematian pada 

bakteri (Salosso, et al., 2023) sehingga menghambat proses infeksi yang disebabkan oleh 

bakteri A. hydrophila karena dapat dibuktikan dari meningkatnya jumlah sel darah merah 

(Emilianus et al., 2023). Menurut Suhermanto et al., (2011), bahwa kadar hemoglobin memiliki 

hubungan yang erat dengan jumlah eritrosit dalam darah.  

3. Leukosit 

 Leukosit memainkan peran penting dalam imunitas nonspesifik atau bawaan dan 

jumlahnya dapat dianggap sebagai indikator status kesehatan ikan (Harikrishnan et al., 2003). 

Diagram rata-rata leukosit dapat dilihat pada gambar 6. 

 

Gambar 6 . Diagram rata-rata leukosit selama penelitian 

 Pada diagram rata-rata leukosit menunjukan peningkatan jumlah total leukosit pada 

setiap perlakuan. Total leukosit ikan lele meningkat secara signifikan setelah diinfeksi bakteri 

A. hydrophila (35,3 ± 2,5 sel/µl) setelah dipelihara selama 12 hari. Peningkatan kadar leukosit 

ini terjadi karena ikan menghasilkan banyak leukosit sebagai pertahanan untuk memfagositosis 

bakteri dan mensintesis bakteri hal ini menandakan bahwa ikan lele menunjukan respon 

perlawanan tubuh terhadap agen penyakit (Mahasri et al., 2011). 

 Nilai total leukosit menurun secara signifikan (p<0,05) setelah perlakuan kombinasi 

madu dan patikan kerbau (E. hirta) dibandingkan dengan ikan lele yang terinfeksi bakteri A. 

hydrophila. Total leukosit pada perlakuan A (32,2 ± 1,5 sel/µl), B (29,87 ± 1,0 sel/µl), dan C 

(29,7± 1,5 sel/µl) (p<0,05) dengan total leukosit kontol negatif (35,3 ± 2,5 sel/µl) akan tetapi 

nilainya tidak sama dengan total leukosit kontrol positif (24,8 ± 1,1 sel/µl). Namun total 
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leukosit pada perlakuan pengobatan menuju pada kondisi normal. Hal tersebut sesuai yang 

dilaporkan Dawan et al., (2021) bahwa total leukosit mengalami penurunan setelah ikan yang 

terinfeksi bakteri A. hydrophila setelah ikan diobati menggunakan (E. hirta). Hal serupa juga 

dilaporkan El-Asely et al., (2014) bahwa ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila total 

leukositnya akan mengalami penurunan setelah diobati madu. Salosso, et al., (2023) 

melaporkan dalam penelitiannya bahwa kombinasi madu dan E. hirta dapat menurunkan 

leukosit pada ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila.  

C. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele (clarias sp.) selama penelitian dapat dilihat pada 

tabel 2 

Tabel 3 Tingkat kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp) selama penelitian 

Perlakuan 

(Madu : Patikan Kerbau) 

Total Awal 

(Ekor) 

Total Akhir 

(Ekor) 

Sintasan (%) 

A ( 2 : 1 ) 21 18 86% ± 0
c 

B (1,5 : 1,5 ) 21 18 86% ± 0
c 

C (1 : 2 ) 21 14 67% ± 0,5
b  

K+ 21 21 100% ± 0
c 

K- 21 7 33% ± 0,1
a 

  

Selama penelitian tingkat kelangsungan hidup ikan lele setiap perlakuannya berbeda. 

Kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan kontrol positif sebesar 100 % sedangkan 

kelangsungan hidup terendah terdapat pada perlakuan K- sebesar 33%, hal tersebut disebabkan 

ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila terus berkembang sehingga menghasilkan gejala 

klinis yang semakin parah. Berkembangnya gejala klinis ini karena sistem imun yang ada pada 

ikan lele sudah tidak mampu membunuh bakteri yang ada pada tubuhnya (Haditomo, 2017). 

Kondisi ikan yang semakin parah dapat mengakibatkan kematian pada ikan (Al-Khalaifah et 

al., 2020). 

 Tingkat kelangsungan hidup ikan lele (p<0,05) pada perlakuan A, B, dan kontrol positif. 

Tingkat kelangsungan hidup ikan lele pada perlakuan C (p˂0,05) pada kontrol negatif . 

Perlakuan A dan B tingkat kelangsungan hidup ikan lele sebesar 86%. Sedangkan pada 

perlakuan C tingkat kelangsungan hidup sebesar 67%. Salosso, et al., (2023) melaporkan dalam 

penelitiannya melaporkan bahwa kematian tertinggi pada ikan terinfeksi bakteri A. hydrophila 

pada ikan yang tidak diberi perlakuan pengobatan. Tingkat kelangsungan hidup ikan lele pada 

perlakuan A, B, dan C lebih tinggi jika dibandingkan dengan ikan ikan sakit dikarenakan 
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kandungan senyawa pada kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) dapat 

melindungi ikan dari patogen penyakit (A. hydrophila) (El-Asely et al., 2014; Pratheepa & 

Sukumaran, 2014). Pada kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) terdapat 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, terpenoid, fenol, dan tanin yang senyawa antimikroba 

dan mampu membunuh bakteri (Salosso et al., 2023) yang dimana mampu meningkatkan 

respon imun non-spesifik dan efek antioksidan sehingga mampu mempertahankan tingkat 

kelangsungan hidup ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila (El-Asely et al., 2014). 

Salosso, et al., (2023) dalam penelitiannya menyatakan bahwa selain perlakuan kontrol ikan 

kombinasi madu dan E. hirta dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan lele (Clarias sp.) 

yang terinfeksi bakteri A. hydrophila.  

 Saponin bersifat antibakteri yang dapat merusak sel bakteri karena permeabilitas 

membran sel terganggu sehingga menyebabkan berbagai komponen yang ada pada bakteri 

seperti protein, asam nukleat, dan nukleotida keluar (Hardianti, 2015). Triterpenoid dapat 

merusak membran sel oleh senyawa lipofilik (Setyowati et al., 2014). Flavonoid berfungsi 

sebagai antibakteri dengan mengganggu integritas membran sel bakteri karena flavonoid dapat 

membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler yang berakhir pada kematian sel 

bakteri (Hakim et al., 2016; K.G. Wiryawan et al., 2007). Fenol dapat merusak membran 

sitoplasma bakteri dan mengakibatkan ketidakstabilan fungsi pengendalian susunan protein 

dari sel bakteri (Mubarak et al., 2016). Alkaloid bersifat basa sehingga dapat mempengaruhi 

tekanan osmotik antara bakteri dan lingkungan hidupnya (Haryani et al., 2012). Senyawa tanin 

dapat membuat proses replikasi bakteri terhambat dan juga senyawa tanin mempunyai 

mekanisme mempresipitasi protein bakteri dan menginaktivasi protein transpor pada dinding 

sel bakteri dan menyebabkan rusaknya dinding sel bakteri (Adrianto, 2012; Hakim et al., 2016). 

 Selama penelitian pada setiap perlakuan terdapat ikan yang mati. Kematian terjadi 

karena sistem imun setiap ikan berbeda hal ini dikarenakan mekanisme sistem imun pada ikan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, metabolik hormon, lingkungan, gizi, 

anatomi,fisiologi, umur, mikroba, temperatur, kebiasaan hidup ikan cell mediated immunity 

(Ani et al., 2021). 
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V. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Penggunaan kombinasi madu dan patikan kerbau (Euphorbia hirta) dapat mengobati 

ikan lele (Clarias sp.) yang terinfeksi bakteri A. hydrophila dilihat dari gajala klinis, 

hematology, dan kelulushidupan. 

2. Perbandingan kombinasi madu dan patikan kerbau (E. hirta) yang tepat dalam 

mengobati ikan lele yang terinfeksi bakteri A. hydrophila adalah perlakuan A: 2 : 1 

(1 liter madu & 500 ml air rebusan patikan kerbau) dan perlakuan B: 1,5 : 1,5 ( 750ml 

madu & 750 ml air rebusan patikan kerbau) dilihat dari gajala klinis, hematology, dan 

kelulushidupan. 

B. Saran 

 Diharapkan kedepannya pada penelitian yang sama dapat menggunakan ekstrak 

tumbuhan  patikan kerbau (E. hirta) yang dikombinasikan dengan madu untuk membandingkan 

keefektifannya dalam mengobati ikan lele yang terinfeksi bakteri   A. hydrophila serta dapat 

dilakukan penelitian lanjutan  dengan skala yang lebih besar dilapangan dan dengan waktu 

yang lama. 
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LAMPIRAN 

 

1. Lampiran 1 Hasil Uji 

 Eritrosit 
Descriptives 

ERITROSIT   

 N Rerata Simpan-
gan baku  

Std. 
Error 

Interval kepercayaan 
95%  

Minimum Maximum 

Batas 
bawah 

Batas 
atas  

A 3 2.37 .0577 .03333 2.22 2.51 2.30 2.40 
B 3 2.23 .0577 .03333 2.08 2.37 2.20 2.30 
C 3 2.27 .1527 .08819 1.88 2.64 2.10 2.40 
D 3 2.27 .2081 .12018 1.74 2.78 2.10 2.50 
E 3 1.73 .1527 .08819 1.35 2.11 1.60 1.90 
Total 15 2.17 .2609 .06723 2.02 2.31 1.60 2.50 

 

Asumsi homogenitas 
varians 

 Uji levene df1 df2 Sig. 

ERITROSIT Berdasarkan rata-rata 2.000 4 10 .171 

Berdasarkan nilai tengah .600 4 10 .671 

Berdarkan nilai tengah dan 
derajat kebebasan 

.600 4 6.522 .676 

Rata-rata 1.857 4 10 .195 

 

ANOVA 

ERITROSIT   

 Jumlah kuadrat df Rata-rata kuadrat F Sig. 

Antara ke-
lompok 

.756 4 .189 9.776 .002 

Dalam ke-
lompok  

.193 10 .019   

Total .949 14    

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   ERITROSIT   

 (I) 
PERLAKUA
N 

(J) 
PERLAKUAN 

Beda re-
rata (I-J) 

Std. Error Sig. 95% selang ke-
percayaan  

 Batas 
bawah 

Batas 
atas  

LSD A B .13333333
3 

.11352924
2 

.267 -
.1196255

8 

.386292
25 

C .10000000
0 

.11352924
2 

.399 -
.1529589

2 

.352958
92 

D .10000000
0 

.11352924
2 

.399 -
.1529589

2 

.352958
92 

E .63333333
3* 

.11352924
2 

.000 .3803744
2 

.886292
25 
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B A -
.13333333

3 

.11352924
2 

.267 -
.3862922

5 

.119625
58 

C -
.03333333

3 

.11352924
2 

.775 -
.2862922

5 

.219625
58 

D -
.03333333

3 

.11352924
2 

.775 -
.2862922

5 

.219625
58 

E .50000000
0* 

.11352924
2 

.001 .2470410
8 

.752958
92 

C A -
.10000000

0 

.11352924
2 

.399 -
.3529589

2 

.152958
92 

B .03333333
3 

.11352924
2 

.775 -
.2196255

8 

.286292
25 

D .00000000
0 

.11352924
2 

1.00
0 

-
.2529589

2 

.252958
92 

E .53333333
3* 

.11352924
2 

.001 .2803744
2 

.786292
25 

D A -
.10000000

0 

.11352924
2 

.399 -
.3529589

2 

.152958
92 

B .03333333
3 

.11352924
2 

.775 -
.2196255

8 

.286292
25 

C .00000000
0 

.11352924
2 

1.00
0 

-
.2529589

2 

.252958
92 

E .53333333
3* 

.11352924
2 

.001 .2803744
2 

.786292
25 

E A -
.63333333

3* 

.11352924
2 

.000 -
.8862922

5 

-
.380374

42 
B -

.50000000
0* 

.11352924
2 

.001 -
.7529589

2 

-
.247041

08 
C -

.53333333
3* 

.11352924
2 

.001 -
.7862922

5 

-
.280374

42 
D -

.53333333
3* 

.11352924
2 

.001 -
.7862922

5 

-
.280374

42 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
ERITROSIT 

PERLAKUAN N Subset = 0.05 

1 2 
Duncana E 3 1.73333333   

B 3  2.23333333  

C 3  2.26666667  

D 3  2.26666667  

A 3  2.36666667  

Sig.  1.000 .299  

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.  
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Deskripsi 

HEMOGLOBIN   

 N Rerata Simpan-
gan baku  

Std. 
Error 

Interval kepercayaan 
95%  

Minimum Maximum 

Batas 
bawah 

Batas 
atas  

A 3 11.700 1.2124 .7000 8.688 14.712 10.3 12.4 

B 3 10.700 .5292 .3055 9.386 12.014 10.3 11.3 

C 3 11.400 .3606 .2082 10.504 12.296 11.0 11.7 

D 3 11.233 .7572 .4372 9.352 13.114 10.7 12.1 

E 3 8.767 .1155 .0667 8.480 9.054 8.7 8.9 

Total 15 10.760 1.2368 .3193 10.075 11.445 8.7 12.4 

 

Asumsi homogenitas varians 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

HEMOGLOBIN C 5.192 4 10 .016 

Berdasarkan nilai tengah .404 4 10 .802 

Berdarkan nilai tengah dan derajat 
kebebasan 

.404 4 3.847 .799 

Rata-rata 4.253 4 10 .029 

 

ANOVA 
HEMOGLOBIN   

 Jumlah kuadrat df Rata-rata kuadrat F Sig. 

Antara ke-
lompok 

16.483 4 4.121 8.353 .003 

Dalam ke-
lompok  

4.933 10 .493   

Total 21.416 14    

 

Uji perbandingan  

Variabel terikat:   HEMOGLOBIN   

 (I) 
PERLAKUAN 

(J) 
PERLAKUAN 

Beda re-
rata (I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% selang 
kepercayaan  

Beda 
rerata 
(I-J) 

 Batas bawah  

LSD A B 1.0000 .5735 .112 -.278 2.278 

C .3000 .5735 .612 -.978 1.578 

D .4667 .5735 .435 -.811 1.744 

E 2.9333* .5735 .000 1.656 4.211 

B A -1.0000 .5735 .112 -2.278 .278 

C -.7000 .5735 .250 -1.978 .578 

D -.5333 .5735 .374 -1.811 .744 
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E 1.9333* .5735 .007 .656 3.211 

C A -.3000 .5735 .612 -1.578 .978 

B .7000 .5735 .250 -.578 1.978 

D .1667 .5735 .777 -1.111 1.444 

E 2.6333* .5735 .001 1.356 3.911 

D A -.4667 .5735 .435 -1.744 .811 

B .5333 .5735 .374 -.744 1.811 

C -.1667 .5735 .777 -1.444 1.111 

E 2.4667* .5735 .002 1.189 3.744 

E A -2.9333* .5735 .000 -4.211 -1.656 

B -1.9333* .5735 .007 -3.211 -.656 

C -2.6333* .5735 .001 -3.911 -1.356 

D -2.4667* .5735 .002 -3.744 -1.189 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 Hemoglobin 

HEMOGLOBIN 
PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05  

1 2  
Duncana E 3 8.767  

B 3  10.700 

D 3  11.233 

C 3  11.400 

A 3  11.700 

Sig.  1.000 .135 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Deskripsi  
LEUKOSIT   

 N Rerata Simpan-
gan baku  

Std. 
Error 

Interval kepercayaan 
95%  

Minimu
m 

Maximu
m 

Batas 
bawah 

Batas 
atas  

A 3 32.2000
0 

1.558846 .900000 28.3276
1 

36.0723
9 

30.400 33.100 

B 3 29.8666
7 

1.001665 .578312 27.3783
9 

32.3549
4 

29.100 31.000 

C 3 29.7333
3 

.152753 .088192 29.3538
8 

30.1127
9 

29.600 29.900 

D 3 24.8333
3 

1.096966 .633333 22.1083
2 

27.5583
5 

24.200 26.100 

E 3 35.4000
0 

2.551470 1.47309
2 

29.0618
0 

41.7382
0 

32.800 37.900 

Total 1
5 

30.4066
7 

3.800464 .981275 28.3020
4 

32.5112
9 

24.200 37.900 
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Uji homogenitas varian 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

LEUKOSIT Berdasarkan rata-rata 2.091 4 10 .157 

Berdasarkan nilai tengah .795 4 10 .555 

Berdarkan nilai tengah dan derajat kebebasan .795 4 6.622 .566 

Rata-rata 1.987 4 10 .173 

 

Variable terikat :   LEUKOSIT   
Multiple Comparisons 

(I) 
PERLAKUAN 

(J) 
PERLAKUAN 

Beda 
rerata 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% selang kepercayaan  
Batas 
bawah 

 

LSD A B 2.333333 1.220382 .085 -.38585 5.05251 
C 2.466667 1.220382 .071 -.25251 5.18585 
D 7.366667* 1.220382 .000 4.64749 10.08585 
E -3.200000* 1.220382 .026 -5.91918 -.48082 

B A -2.333333 1.220382 .085 -5.05251 .38585 
C .133333 1.220382 .915 -2.58585 2.85251 
D 5.033333* 1.220382 .002 2.31415 7.75251 
E -5.533333* 1.220382 .001 -8.25251 -2.81415 

C A -2.466667 1.220382 .071 -5.18585 .25251 
B -.133333 1.220382 .915 -2.85251 2.58585 
D 4.900000* 1.220382 .002 2.18082 7.61918 
E -5.666667* 1.220382 .001 -8.38585 -2.94749 

D A -7.366667* 1.220382 .000 -
10.08585 

-4.64749 

B -5.033333* 1.220382 .002 -7.75251 -2.31415 
C -4.900000* 1.220382 .002 -7.61918 -2.18082 
E -10.566667* 1.220382 .000 -

13.28585 
-7.84749 

E A 3.200000* 1.220382 .026 .48082 5.91918 
B 5.533333* 1.220382 .001 2.81415 8.25251 
C 5.666667* 1.220382 .001 2.94749 8.38585 
D 10.566667* 1.220382 .000 7.84749 13.28585 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

 Leukosit 

LEUKOSIT 
PERLAKUAN N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 
Duncana D 3 24.83333    

C 3  29.73333   

B 3  29.86667   

A 3  32.20000   

E 3   35.40000  

Sig.  1.000 .082 1.000  

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.  

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.  
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ANOVA 
Kelulushidupan 
Jumlah kuadrat Jumlah kuadrat Df Rata-rata kuadrat F Sig. 

Jumlah kuadrat 39.067 4 9.767 29.300 .000 

Jumlah kuadrat 3.333 10 .333   
Jumlah kuadrat 42.400 14    

 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Kelulushidupan 
(I) 
Perlakuan 

(J) 
Perlakuan 

Mean 
Difference (I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence 
Interval 

 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

 

LSD A B .000 .471 1.000 -1.05 1.05 
C 1.333* .471 .018 .28 2.38 
D -1.000 .471 .060 -2.05 .05 
E 3.667* .471 .000 2.62 4.72 

B A .000 .471 1.000 -1.05 1.05 
C 1.333* .471 .018 .28 2.38 
D -1.000 .471 .060 -2.05 .05 
E 3.667* .471 .000 2.62 4.72 

C A -1.333* .471 .018 -2.38 -.28 
B -1.333* .471 .018 -2.38 -.28 
D -2.333* .471 .001 -3.38 -

1.28 
E 2.333* .471 .001 1.28 3.38 

D A 1.000 .471 .060 -.05 2.05 
B 1.000 .471 .060 -.05 2.05 
C 2.333* .471 .001 1.28 3.38 
E 4.667* .471 .000 3.62 5.72 

E A -3.667* .471 .000 -4.72 -
2.62 

B -3.667* .471 .000 -4.72 -
2.62 

C -2.333* .471 .001 -3.38 -
1.28 

D -4.667* .471 .000 -5.72 -
3.62 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

Kelulushidupan 
Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 
Duncana E 3 2.33   

C 3  4.67  
A 3   6.00 

B 3   6.00 

D 3   7.00 

Sig.  1.000 1.000 .070 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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2. Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 
Aqurium tempat pemeliharaan ikan 

 

 

 
proses pengambilan darah ikan 

lele 

 

 

Kondisi ikan setelah 

penelitian pada perlakuan A 

1 

 
Kondisi ikan setelah penelitian 

pada perlakuan A 2 

Kondisi ikan setelah penelitian 

pada perlakuan A 3 

 
Kondisi ikan setelah 

penelitian pada perlakuan B 

1 

 

 
Kondisi ikan  

setelah penelitian pada perlakuan B 

2 

 

 
Kondisi ikan setelah penelitian 

pada perlakuan B 3 

 

 Kondisi ikan setelah 

penelitian pada perlakuan C 

1 

 
Kondisi ikan setelah penelitian 

pada perlakuan  
C 2 

 
Kondisi ikan setelah penelitian 

pada perlakuan B 1 
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